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DISCLAIMER

Materi tulisan ini ha nya mem  berikan informasi 
dan bukan se ba gai aja k an ke pada sia pa  pun 
un tuk mem    beli atau menjual efek tertentu. 
Ke putusan me lakukan transaksi sa ham se
pe nuh nya men ja di tang  gung jawab pe mo dal.

PT Aneka Gas Industri Tbk.
PEMANGGILAN

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN
PT ANEKA GAS INDUSTRI Tbk

(“Perseroan”)
Direksi Perseroan dengan ini mengundang Pemegang Saham Perseroan untuk menghadiri Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (“Rapat”) yang akan diselenggarakan pada :

Hari/Tanggal :  Rabu, 12 Juni 2019
Waktu :  Pukul 10.00 WIB s.d. selesai
Tempat :  Gedung UGM Samator Pendidikan Tower B
     Ruang Auditorium Lantai 9
     Jl. Dr. Sahardjo No. 83, Manggarai, Tebet
     Jakarta Selatan 12850 

Mata Acara :
1. Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2018 termasuk di dalamnya Laporan Kegiatan 

Perseroan dan Laporan Pengawasan Dewan Komisaris selama Tahun Buku 2018 serta pemberian 
pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit at decharge) kepada seluruh 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang 
telah dijalankan selama Tahun Buku 2018.

2. Pengesahan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018.

3. Penetapan penggunaan Laba Bersih Tahun Buku 2018.
4. Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2019.
5. Penetapan Gaji dan Tunjangan anggota Direksi dan Gaji atau Honorarium dan Tunjangan anggota 

Dewan Komisaris Perseroan untuk Tahun Buku 2019.
6. Penunjukan dan penjaminan sebagian aset-aset Perseroan (sepanjang diperlukan) untuk menjamin 

pinjaman-pinjaman yang akan diperoleh Perseroan dari lembaga keuangan atau perbankan lainnya 
untuk meningkatkan modal kerja.

7. Pengesahan atas Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
(IPO) Perseroan per 31 Desember 2018.

8. Pengesahan atas Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi 
Berkelanjutan I Aneka Gas Industri Tahap I dan Tahap II; dan Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Aneka Gas 
Industri Tahap I dan Tahap II.

9. Penetapan kembali Dewan Direksi dan/atau Dewan Komisaris Perseroan.
Catatan :
1) Perseroan tidak mengirimkan undangan tersendiri kepada Pemegang Saham, karena iklan 

Pemanggilan ini sudah merupakan undangan resmi.
2) Pemegang Saham atau kuasanya yang akan menghadiri Rapat diminta untuk menyerahkan fotocopy 

KTP atau tanda pengenal lain yang sah kepada petugas pendaftaran sebelum memasuki ruang Rapat.  
Bagi Pemegang Saham yang berbentuk Badan Hukum, agar membawa fotocopy dari Anggaran 
Dasarnya yang terakhir serta akta pengangkatan anggota Dewan Direksi dan Dewan Komisaris atau 
pengurus terakhir.  Khusus untuk Pemegang Saham dalam Penitipan Kolektif PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (“KSEI”) diminta untuk memperlihatkan Konfirmasi Tertulis Untuk RUPS (“KTUR”) 
kepada petugas pendaftaran sebelum memasuki ruang Rapat.  Dalam hal Pemegang Saham tidak 
dapat memperlihatkan KTUR, maka Pemegang Saham tetap dapat menghadiri Rapat sepanjang 
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham dan membawa identitas diri yang dapat diverifikasi 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3) Yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah para pemegang saham yang nama-namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham tanggal 2 Mei 2019 sampai dengan pukul 16.15 WIB.

4) a) Pemegang Saham yang berhalangan hadir dapat diwakili oleh kuasanya dengan menyerahkan 
Surat Kuasa yang sah dan bagi yang alamatnya terdaftar di luar negeri, Surat Kuasa harus 
dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang untuk itu.  Para anggota Dewan Direksi, anggota Dewan 
Komisaris dan karyawan Perseroan boleh bertindak selaku kuasa dalam Rapat namun suara yang 
mereka keluarkan selaku kuasa tidak dihitung dalam pemungutan suara.

b) Formulir Surat Kuasa dapat diperoleh setiap hari kerja di Biro Administrasi Efek Perseroan yaitu  
PT Datindo Entrycom, Jl. Hayam Wuruk no. 28, Jakarta 10120.

5) Untuk mempermudah pengaturan dan demi tertibnya Rapat, Pemegang Saham atau kuasanya 
diminta sudah berada di tempat Rapat pada pukul 09.30 WIB.  
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PT SURYA CITRA MEDIA Tbk 
 (“Perseroan”)

Berkedudukan di Jakarta
Merujuk pada ketentuan Pasal 14 ayat (1) dan (2) Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 38/POJK.04/2014 tanggal 29 Desember 2014 tentang 
Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu (”POJK No. 38/2014”) dan hasil Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) Perseroan pada tanggal 16 Mei 2019, dalam 
rangka pelaksanaan Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (PMTHMETD), dengan ini diberitahukan bahwa Perseroan bermaksud 
untuk menerbitkan sebanyak 147.179.067 saham baru dengan nilai nominal 
Rp. 50,- (lima puluh rupiah) per saham dengan jadwal pelaksanaan sebagai 
berikut:
- Pelaksanaan PMTHMETD :  29 Mei 2019
- Pemberitahuan Hasil Pelaksanaan PMTHMETD :  31 Mei 2019 
PMTHMETD akan dilaksanakan pada harga pelaksanaan Rp. 2.446 per saham. 
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PT Surya Citra Media Tbk

Direksi

Direktur Utama Antam Arie Prabowo 
Ario tedjo mengatakan, setelah kunjungan 
Kementerian BUMN dan Antam ke Tiongkok 
pada pekan lalu, Shandong dan Antam berd-
iskusi terkait pembangunan pabrik feronikel 
di bagian wilayah Timur Indonesia. Setelah 
kunjungan tersebut, tak lama lagi Shandong 
dan Antam bakal melakukan  head of agree-
ment (HoA).

“Rencananya, setelah HoA nanti tiga bulan 
kemudian kami akan membentuk perusa-
haan patungan (joint venture/JV). Kami akan 
memiliki saham mayoritas dan nilai investasi 
sekitar US$ 1,2 miliar,” jelas Arie di Jakarta, 
Senin (20/5).

Dia menegaskan, nilai investasi tersebut 
termasuk nilai pabrik feronikel beserta in-
frastrukturnya seperti pembangkit listrik. 
Pabrik tersebut diproyeksikan akan mem-

produksi sebanyak 400 ribu ton feronikel 
dengan kandungan nikel sebanyak 10%-12%, 
dan stainless steel sebanyak 600 ribu ton.

Antam belum menentukan lokasi pasti 
pabrik. Namun, pihaknya melihat Raja Ampat 
atau Sorong sebagai wilayah yang propektif. 
Sebagai informasi, berdasarkan situs resmi 
perusahaan, Shandong Xinhai merupakan 
produsen terbesar nikel di Tiongkok dengan 
produksi 500 ribu ton nikel alloy per tahun.

Sementara itu, untuk kerja sama dengan 
Huayou Cobalt, Antam turut menggandeng PT 
Inalum (Persero) untuk membangun pabrik 
nikel kelas satu. Pabrik tersebut rencananya 
akan dibangun di Pulau Gag, Papua. Dari 
pabrik nikel ini nantinya akan diproses kem-
bali menjadi produk hilirisasi, yakni katodai 
atau baterai.

Menurut Arie, Inalum dan Antam diperki-

rakan bakal memiliki saham mayoritas 
minimal 51%, dan sisanya Huayou dalam 
pembentukan JV. Para pihak yang terlibat 
terlebih dahulu akan melakukan HoA sebelum 
JV dibentuk. Setelah itu prosesnya akan dilan-
jutkan ke studi kelaikan (feasibility study).

Dari situ, lanjut dia, akan diukur berapa 
besar cadangan nikel dan besaran investasi 
pabrik. Saat ini, pihaknya memperkirakan 
proyek hilirisasi ini bakal menelan investasi 
sekitar US$ 6-12 miliar.

“Kalau semuanya lancar, pabrik dengan 
Huayou ini bisa mulai dibangun pada 2020. 
Apa bila berhenti hanya di produk feronikel 
maka selesainya bisa di 2022. Tapi, jika 
dilanjutkan ke produk  stainless steel  maka, 

selesainya di 2023,” kata Arie.
Sesuai rencana, pembeli produk yang 

dihasilkan oleh pabrik nikel ini adalah PT 
Pertamina (Persero) dan Huayou. Namun, 
besaran kebutuhan Pertamina akan didetilkan 
dalam studi kelayakan. 

Arie menambahkan, pihaknya memahami 
megaproyek tersebut memakan investasi yang 
tidak sedikit. Dari segi pendanaan ekspansi, 
Antam bersama mitra akan mengkaji skema 
yang paling efisien termasuk pinjaman bank 
atau rights issue.

Adapun, selama kuartal I-2019, Antam men-
catatkan penjualan emas sebanyak 6.354 kg. 
Sebanyak 3.000 kg di antaranya merupakan 
penjualan ekspor dengan destinasi utama 
Singapura, sisanya sebanyak 3.354 kg lagi 
dijual dalam negeri.

Komoditas emas masih menjadi andalan 
pihaknya untuk mendulang keuntungan 
perusahaan.  Komoditas emas merupakan 
komponen terbesar pendapatan perusahaan, 
berkontribusi sebesar Rp 3,94 triliun atau se-
besar 63% dari total penjualan bersih di kuartal 
I-2019 yang mencapai Rp 6,22 triliun.

Antam juga mencatatkan volume produksi 
emas sebesar 470 kg selama kuartal I-2019. 
Produksi disumbang oleh tambang Pongkor 
dan Cibaliung. Sepanjang 2019, Antam men-
argetkan produksi sebanyak 32.036 kg dari 
tambang emas Pongkor dan Cibaliung. Angka 
tersebut naik 14% dibandingkan tahun 2018.

Oleh Farid Firdaus

 JAKARTA – PT Aneka Tambang Tbk atau Antam (ANTM) 
menjajaki kerja sama dengan dua mitra strategis asal Tiongkok, 
yakni Shandong Xinhai Technology Co Ltd dan Huayou Cobalt 
Co Ltd untuk menggarap pabrik nikel beserta produk hilirisasi 
tambang. Total nilai investasinya berkisar US$ 6-13,2 miliar.

Arie Prabowo Ario tedjo

IST

REKOMENDASI

Reliance Sekuritas 
Indonesia

Indeks harga saham gabungan kami 
perkirakan bergerak kembali mencoba 
bertahan dengan support resistance 5.800-
5.936. Saham-saham yang masih dapat 
dicermati diantaranya INKP, TKIM, WTON, 
CPIN, SMGR, INDF, BBNI, BBTN, PGAS, 
JSMR, INDY, TINS, MEDC, ANTM, MAPI. 
Pergerakan IHSG secara teknikal bergerak 
rebound setelah sempat menyentuh level 
5800. Pola candlestick membentuk pola 
piercing line dengan indikasi kuat rebound 
menguji resistance MA5 hingga resist-
ance level psikologis 6000 apabila terus 
kuat diatas 5900. Indikator Stochastic 
golden-cross dan RSI yang bullish reversal 
momentum dari area osilator yang rendah 
memberikan signal penguatan lanjutan 
pada perdagangan selanjutnya. 

 Meskipun pergerakan yang bervari-
asi terhadi dibursa saham Asia. IHSG 
(+1.38%) menguat 80.25 poin kelevel 
5907.12 dengan saham-saham Aneka 
Industri (+2.63%) dan Industri Dasar 
(+2.47%) memimpin penguatan. ASII 
(+2.99%) ditutup menguat meskipun data 
penjualan mobil tahunan pada bulan April 
lebih lambat sebesar -17.8% dari -11.4% 
diperiode sebelumnya. 

 RUMOR

STEEL PIPE INDUSTRY of INDONESIA

ISSP Menuju RP 175
Saham PT Steel Pipe Industry of 

Indonesia Tbk (ISSP) dikabarkan bakal 
menguat ke level Rp 175. Kinerja 
perseroan disebut-sebut bakal melesat 
tahun ini dan diprediksi penjualan ekspor 
naik tajam. Kebijakan untuk menggun-
akan baja buatan lokal, diproyeksikan 
turut jadi sentimen positif. (ely)  


